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Abstak 

Muhammad Ricky Luandra. 2021. “HUBUNGAN SIFAT FISIK TANAH 

DAN PERMEABILITAS TANAH PADA DAERAH PERMUKIMAN 

DI KECAMATAN KOTO TANGAH 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sifat fisik tanah 

terhadap nilai permeabilitas tanah pada permukiman di Kecamatan Koto Tangah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan secara 

korelasional. Data yang digunakan berupa data primer yang didapatkan di lapangan 

serta di laboratorium dan data sekunder didapatkan pada literatur atau arsip 

pemerintahan kemudian diolah menggunakan QGIS. Data primer tersebut berupa 

kadar air tanah, berat jenis tanah, berat isi tanah, dan permeabilitas tanah, sedangkan 

data sekunder berupa denah lokasi penelitian. Didapatkan nilai signifikansi 

hubungan kadar air tanah dengan permeabilitas tanah sebesar 0,004 dan di peroleh 

R² sebesar 0,662 serta arah hubungan negatif, nilai signifikansi hubungan berat isi 

tanah dengan permeabilitas tanah sebesar 0,023 dan di peroleh R² sebesar 0,498 

serta arah hubungannya negatif, sedangkan nilai signifikansi hubungan berat jenis 

tanah dengan permeabilitas sebesar 0,239. Sehingga berdasarkan data yang telah 

dianalisis dapat disimpulkan hubungan sifat fisik tanah dengan permeabilitas tanah 

mempunyai hubungan yang signifikan (berarti). 

 

Kata Kunci: Sifat Fisik Tanah, Permukiman, Permeabilitas Tanah 
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Abstract 

Muhammad Ricky Luandra. 2021 “THE RELATIONSHIP ON THE 

PHYSICAL PROPERTIES OF LAND AND LAND PERMEABILITY IN 

THE RESIDENTIAL AREA IN KOTO TANGAH DISTRICT” 

This study aims to determine the relationship between the physical properties 

of the soil to the value of soil permeability in settlements in Koto Tangah District. 

This research is a quantitative study with a correlation approach. The data used 

are primary data obtained in the field as well as in the laboratory and secondary 

data obtained in literature or government archives which are then processed using 

QGIS. The primary data is in the form of soil water content, soil density, soil 

density, and soil permeability, while secondary data is in the form of a plan of the 

research location. The significance value of the relationship between groundwater 

content and soil permeability was 0.004 and obtained R² of 0.662 and the direction 

of the negative relationship, the significance value of the relationship between soil 

weight and soil permeability was 0.023 and obtained R² of 0.498 and the direction 

of the relationship was negative, while the significance value of the relationship of 

density soil with a permeability of 0.239. So it can be concluded that the 

relationship between the physical properties of the soil and the permeability of the 

soil have a significant relationship (meaning). 

 

Keywords: Physical Properties of Soil, Settlements, Soil Permeability 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kota Padang memiliki luasan wilayah sebesar 693,66 km² yang terletak pada 

dataran rendah di bagian barat Pulau Sumatera. Kota Padang juga memiliki 

jumlah penduduk yaitu sebesar 962.196 jiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Barat, 2020). Pertambahan jumlah penduduk di Kota Padang 10 tahun 

terakhir sebesar 125.525 jiwa, angka ini terus mengalami peningkatan dari waktu 

ke waktu sehingga perlu diperhatikan. Pertambahan jumlah penduduk ini 

berakibatkan kebutuhan akan sarana meningkat, seperti kebutuhan akan 

permukiman. 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kota Padang tahun 

2020, pembukaan lahan baru untuk permukiman di kota Padang difokuskan ke 

arah timur dan utara melalui pengembangan pusat-pusat kota baru sebagai 

konsekuensi dari konsep metropolitan yang berpusat banyak. Pemindahan 

sejumlah fasilitas tersebut juga diikuti perkembangan permukiman ke arah 

pinggiran di Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Kuranji, Kecamatan Pauh, 

Kecamatan Lubuk Kilangan dan Kecamatan Lubuk Begalung. 

Pembukaan lahan baru untuk permukiman membutuhkan kondisi tanah 

dengan daya dukung yang tinggi. Daya dukung tanah ini berfungsi sebagai 

penahan beban dari bangunan. Semakin besar daya dukung tanah maka 

penurunan pondasi akan kecil sehingga bangunan dapat tertahan di posisinya 

(Joseph E. Bowles, 1997). 
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Untuk meningkatkan daya dukung tanah pada lahan baru dilakukan berbagai 

upaya seperti; melakukan pemadatan pada area yang akan dibangun, dan dapat 

dilakukan penggantian jenis tanah yang memiliki daya dukung tanah yang 

memadai. Pemadatan tanah dilakukan setelah tanah berada di area yang akan di 

padatkan, pemadatan ini dapat dilakukan dengan cara pemadatan biasa 

(compaction) maupun pemadatan gravitasi massa (dynamic compaction) (Joseph 

E. Bowles, 1997). 

Pemadatan tanah dapat berdampak pada perubahan parameter tanah seperti 

perubahan pada sifat fisik dan sifat mekanik pada tanah. Sifat fisik tanah terdiri 

dari; berat jenis tanah, berat isi tanah, permeabilitas dan kadar air pada tanah. 

Sedangkan sifat mekanik pada tanah yang dapat berubah seperti; kepadatan 

tanah (Pitt, 2002) 

Dampak dari perubahan sifat fisik tanah ini dapat terlihat dari perubahan 

tekstur tanah yang terjadi secara signifikan (Al-Hadi et al., 2012), hal ini 

disebabkan oleh peralihan fungsi lahan. Salah satu bentuk alih fungsi lahan 

tersebut terjadi pada lahan di Kecamatan Koto Tangah, kondisi tanah sebelum 

pengalih fungsi lahan merupakan daerah pertanian, hutan dan rawa-rawa yang 

memiliki daya dukung yang rendah dan merupakan daerah konservasi air diubah 

menjadi daerah permukiman (Barlian & Umar, 2012).  Daerah tersebut ketika 

musim penghujan sering terjadi genangan bahkan banjir. Terlihat pada banjir 

yang yang terjadi pada bulan september 2020 lalu, salah satu kecamatan yang 

mengalami banjir adalah Kecamatan Koto Tangah (Kompas.com, 2020). 
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Genangan Air yang terjadi pada Kecamatan Koto Tangah mencapai ketinggian 

± 30cm bahkan baru surut setelah 2-3 hari (Haluan, 2020). 

Kecamatan Koto Tangah merupakan kecamatan yang berada di sebelah utara 

Kota Padang. Tata guna lahan yang tidak tepat membuat daerah 

recharge/konservasi air di Kecamatan Koto Tangah dijadikan wilayah 

permukiman, terlihat pada penurunan lahan hutan sebesar 2.871,11 ha (18%) dan 

penurunan lahan pertanian sebesar 1.003,27 ha (58%) (fitra delita, 2016). Akibat 

dari tata guna lahan yang tidak tepat tadi menyebabkan besarnya aliran 

permukaan pada saat hujan turun (Sudarto, 2009).   

Besarnya aliran permukaan pada saat hujan turun dapat disebabkan oleh 

pembangunan lahan permukiman baru yang menjadikan parameter tanah 

berubah sehingga dapat mengakibatkan nilai permeabilitas kecil. Permeabilitas 

merupakan kemampuan tanah dalam meloloskan air yang mana nilainya 

tergantung oleh kondisi tanah tersebut (Nurwidyanto, 2005). Nilai permeabilitas 

merupakan bagian sangat penting dalam siklus hidrologi yang dapat 

mempengaruhi jumlah air yang terdapat pada tanah. Nilai permeabilitas tanah 

dapat pengaruhi oleh sifat fisik tanah, yaitu berat jenis tanah, berat isi tanah, dan 

kadar air tanah (Rosyidah & Wirosoedarmo, 2013). 

Sifat fisik tanah merupakan hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

memperluas area permukiman. Perubahan sifat fisik tanah akibat permukiman 

menyebabkan kemampuan meloloskan air tanah menjadi terganggu. Lahan yang 

sebelumnya merupakan daerah resapan dibangun permukiman, sehingga kurang 
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memungkinkan terjadinya permeabilitas yang cukup besar (Rosyidah & 

Wirosoedarmo, 2013). 

Berdasarkan masalah di atas, penulis tertarik melakukan tinjauan terhadap 

hubungan sifat fisik tanah terhadap permeabilitas. Sehingga tugas akhir ini diberi 

judul “Hubungan Sifat Fisik Tanah dan Permeabilitas Tanah Pada Daerah 

Permukiman Di Kecamatan Koto Tangah” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

identifikasi masalah yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Terjadinya alih fungsi tata guna lahan dari kawasan pertanian dan hutan 

menjadi lahan permukiman baru, yang dapat menyebabkan berkurangnya 

daerah resapan. 

2. Pembangunan lahan permukiman baru yang dapat menyebabkan perubahan 

parameter sifat fisik tanah yang mengakibatkan nilai permeabilitas tanah 

menjadi kecil sehingga laju limpasan permukaan tanah menjadi besar. 

C. Batasan Masalah 

Agar tugas akhir ini dapat terarah dengan baik, maka perlu batasan masalah 

agar sesuai dengan sasaran yang akan dicapai. Masalah yang akan dibahas pada 

tugas akhir ini adalah : sifat fisik tanah dan permeabilitas tanah pada Kecamatan 

Koto Tangah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang penulis 

paparkan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam pembahasan ini 



5 
 

 
 

yaitu: Bagaimana hubungan antara sifat fisik tanah terhadap nilai permeabilitas 

tanah pada permukiman di Kecamatan Koto Tangah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

yaitu: Untuk mengungkapkan seberapa besar hubungan antara sifat fisik tanah 

terhadap nilai permeabilitas tanah pada permukiman di Kecamatan Koto 

Tangah. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah bagi mahasiswa Teknik Sipil Universitas 

Negeri Padang adalah:  

1. Pembuktian hubungan sifat fisik tanah terhadap permeabilitas tanah di 

Kecamatan Koto Tangah. 

2. Pengembangan permukiman baru perlu memperhatikan sifat fisik tanah dan 

permeabilitas tanah agar tidak terjadi banjir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengukuran di beberapa perumahan di Kecamatan Koto Tangah 

dan pengujian di laboratorium UNP diperoleh hasil kadar air tanah mempunyai 

hubungan yang signifikan (berarti) terhadap nilai permeabilitas. Sedangkan arah 

hubungannya adalah negatif (semakin tinggi kadar air tanah maka nilai 

permeabilitas rendah), Untuk hubungan berat isi dengan nilai permeabilitas, 

berat isi tanah memiliki hubungan yang signifikan (berarti) terhadap nilai 

permeabilitas arah hubungannya adalah negatif (semakin tinggi berat isi tanah 

maka semakin rendah nilai permeabilitas tanah), untuk hubungan berat jenis 

tanah dengan permeabilitas, berat jenis tanah tidak memiliki hubungan yang 

signifikan (berarti) terhadap nilai permeabilitas tanah sehingga arah hubungan 

tidak perlu dianalisis. Jadi hubungan antara sifat fisik tanah dan permeabilitas 

tanah memiliki hubungan yang signifikan (berarti). 

B. Saran 

1. Pada pengukuran di beberapa perumahan di Kecamatan Koto Tangah dan 

pengujian di laboratorium UNP, sifat fisik tanah terbukti memiliki hubungan 

serta pengaruh terhadap nilai permeabilitas tanah, dan masih ada faktor lain 

yang perlu dikaji yang berhubungan serta mempengaruhi nilai permeabilitas 

tanah.  

2. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di beberapa perumahan di 

Kecamatan Koto Tangah dan pengujian di laboratorium UNP, nilai 
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permeabilitas tergolong lambat dan sifat fisik tanah merupakan faktor yang 

berhubungan serta berpengaruh terhadap nilai permeabilitas, sehingga perlu 

dilakukan cara ataupun usaha meningkatkan nilai permeabilitas agar tidak 

terjadi banjir. 
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